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SAMBUTAN

Prof. Dr. M. Ridlwan Nasir,M.A.
Rektor IAIN Sunan Ampel 2000-2008

Syukur alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah yang telah
memberikan kenikmatan tanpa putus dan kebahagiaan tanpa henti.
Atas junjungan kita nabi Muhammad SAW., beserta umatnya dan
kita semua yang istiqamah mengemban risalahnya. Amin.

Perlu disampaikan di sini bahwa beliau adalah mahasiswa
bimbingan saya program Doktoral UINSA, yang sejak lama menulis
tentang tema Ilmu gira'at. Dinamika Ilmu Qira'at selalu diwarnai
pemikiran baru yang memuat gagasan baru. Termasuk apa yang
dijumpai dalam penyusunan buku ini. Penulis berusaha
mengeksplorasi gagasan tentang gira‘at shaddah dalam al-Qur'an.
Satu kajian yang sangat langka, bahkan tema ini yang jarang ditekuni
oleh akademisi. Tapi, beliau menulisnya dalam buku ini dengan apik
dan ilmiah.

Saya mengapresiasi apa yang dituangkan dalam buku ini.
Perhatiannya yang besar -insya Allah- akan memberikan kontribusi
dalam pemikiran dalam ilmu gira‘af selanjutnya.

Semoga buku ini bisa mewarnai dinamika pemikiran,
keislaman, ilmu al-Qur'an sebagai bentuk kontribusi nyata bagi
masyarakat. Dan, bermanfaat dinilai sebagai amal jariyah.

Prof. Dr. M. Ridlwan Nasir,M.A.
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Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt sebagai Dzat yang
menciptakan potensi akal manusia, memberikan bukti konkret atas
kesempurnaan ciptaan-Nya. Salawat dan salam juga teruntuk Nabi
Muhammad Saw yang memberikan dampak signifikansi keilmuan.
Termasuk Al-Qur’an sebagai pedoman yang disebarkan oleh beliau,
sehingga kami mampu mengkaji, mempelajari, hingga
mengimplikasikan dalam aktivitas sehari-hari.

Buku ini memberikan kontribusi aktif dalam dunia penafsiran.
Meskipun buku ini hanya fokus pada tafsir Al-Qur’an tentang ayat-
ayat agidah didalamnya yang termaktub dalam kitab tafsir a/-Bahr al-
Muhit karya Abu Hayyan. Sedangkan corak dari buku ini ialah
tentang gira’at dan implikasinya terhadap tafsir al-Qur’an banyak
dilakukan, akan tetapi belum ditemukan penulisan, hingga cara buku
menyajikan tentang penafsiran gira’at shadhdhah terhadap ayat-ayat
aqidah dalam tafsir a/-Bahr al-Muhit karya Abu Hayyan al-Andalusi.

Penulis sangat bersyukur, karena penulis mampu membuktikan
untuk berkontribusi aktif pada dunia literasi. Semoga beberapa
instansi, para dosen, para guru, hingga keluarga penulis, mendapatkan




beberapa pojok tempat baca, toko buku, hingga di perpustakaan mana
saja.

Surabaya, 14 Januari 2025

Penulis

Dr. Anisatul Fikriyah Aprilianti, M.Ag. Vll%
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BAB 1

PROLOG

Terdapat hubungan yang sangat erat antara al-Qur’an dan
gira’at, yaitu munculnya ilmu gira’at karena adanya al-Qur’an dan al-
Qur’an semakin lebih lengkap dan tampak kemukjizatannya karena
adanya gira’at. Qira’at yang beragam tetapi mengacu kepada al-
Qur’an yang sama, merupakan salah satu keistimewaan dari sekian
banyak keistimewaan al-Qur’an. Karena hanya al-Qur’an -di antara
kitab suci yang ada- yang mempunyai tata cara membaca ayat-ayat
secara teratur dengan beberapa bacaan yang berbeda, sejak pertama
kali diturunkan, dengan seizin Allah dan atas permintaan Rasul-Nya
demi memberi kemudahan bagi orang yang membacanya.'

Selain itu pemahaman terhadap gira’at sebagai pendukung
penafsiran disebabkan adanya versi gira’at yang berbeda. Adakalanya
perbedaan itu berkenaan dengan substansi lafaz atau berkaitan
dengan dialek kebahasaan. Perbedaan gira’at yang berkaitan dengan
substansi lafaz bisa menimbulkan perbedaan makna, sementara
perbedaan gira’at yang berkaitan dengan dialek kebahasaan tidak
menimbulkan perbedaan makna.?




Muhammad bin Muhammad al-Tahir bin Ashur (w.1393
H/1973 M), dalam muqaddimah kitab tafsirnya membahas tentang
gira’at dan pengaruhnya terhadap penafsiran al-Qur’an. Menurut Ibn
Ashur hubungan antara gira’at dan tafsir dapat dikelompokkan
menjadi dua. Pertama, g¢ira’at yang tidak berimplikasi pada
penafsiran. Kedua, gira’at yang berimplikasi pada penafsiran.’
Qira’at yang tidak berimplikasi pada penafsiran, di antaranya
disebabkan oleh pengucapan huruf atau disebabkan dialek/lahjah.
Sedangkan gira’at yang berimplikasi pada penafsiran adalah jika ada
perbedaan gira’at (bacaan).*

Dari pernyataan di atas dipahami bahwa dengan adanya
sebagian perbedaan gira’at yang berkenaan dengan substansi lafaz
dimana hal tersebut menimbulkan perbedaan makna, maka ia juga
akan memberikan penafsiran yang berbeda. Sebagaimana pernyataan
Ibn Taimiyyah:

a@i&@wauﬁw Téé\jéﬂ?i);

Tiap-tiap gira’at seolah-olah merupakan satu ayat yang berdiri
sendiri dilihat adanya indikasi petujuk makna yang terkandung
di dalamnya.

Mufassir banyak yang menggunakan ilmu gira’at dalam
mendukung penafsirannya, diantara para mufassir tersebut adalah:
Ibn Jarir al-Tabari (224-310 H/839-925 M), al-Zamakhshari (467-538
H/1075-1144 M), Ibn ‘Atiyah (481-546 H), al-Qurtubi (580-671
H/1184- 1273 M), Fakhr al-Din al-Razi (544-606 H/1149-1209 M),
dan Abu Hayyan al-Andalusiy (654-754 H/1256-1353 H).

Muhammad al-Tahir ibn Ashur, al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 1, (Tunis : Dar al-
Tunisiyyah li al-Nashr, 1984 H), 50

4 Ibid.
5 Ibn al-Taimiyyah, Majmu’ Fatawa, juz XIII, (Riyad: Ri’asah al-‘Ammah li al-‘Ifta’,
t.th), 391

6 Nabil bin Muhammad Ibrahim Ali Ismail, 7/m al-Qira’at: Nashatuh, Atwaruh, Atharuh
17 ‘Ulum al-Shar’jyah, (Riyad : Maktabah al-taubah, 2000), 330
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Terdapat perbedaan dari para mufassir tersebut dalam
memberikan penjelasan makna gira’at. Ada yang hanya sebatas
memaparkan perbedaan gira’at dan makna masing-masing gqira’at
tersebut. Adapula yang memaparkan pengaruh perbedaan tersebut
guna mendukung penafsiran dalam memahami pesan al-Qur’an.

Dalam diskursus ilmu gira’at terdapat pula pembahasan
mengenai klasifikasi ilmu gira’at baik melihat dari kualitas (mutu
gira’at dari segi rawi atau gira’at itu sendiri) ataupun kuantitasnya
(jumlah orang yang meriwayatkan gira’at tersebut).” Ilmu gira’at
diklasifikasikan menjadi gira’at sab’al, gira’at ‘ashrah’ dan gira’at
arba’a ‘ashar'®, gira’at sahihah dan gira’at da’ifah'', dan gira’at
berdasarkan jumlah perawi, mutawatirah, mashhurah, ahad dan
shadhdhah'.

Secara garis besar gira’at dibagi dalam tiga kategori:
Mutawatir,
ahad, dan shadhdhah. Dalam tulisan ini penulis memfokuskan pada
kajian gira’at shadhdhah. Secara istilah yang dimaksud dengan
shadhdhah adalah: gira’at yang dinukil dari al-Qur’an yang
riwayatnya tidak mutawatir.!> Qira’at shadhdhah dibagi sebagai

Hasanuddin, Perbedaan Qira’at dan PengaruhnyanTerhadap Istinbat Hukum dalam al-

Qur’an, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1995), 144

Qira’at sab’ah adalah gira’at yang dinisbatkan kepada tujuh imam, yaitu Nafi’ ibn

‘Abd al-Rahman (w.169 H/785 M), ‘Abdullah ibn Kathir al-Dariy (w.120 H/737 M),

Abu ‘Amr (w. 154 H/770 M), Tbn ‘Amir (w. 118 H/736 M), ‘Asim ibn Abi al-Najud

(w. 127 H/774 M), Hamzah (w. 188 H/803 M), dan al-Kisa’i (w.189 H/804 M).

Muhammad ibn Umar Bazamul, al-Qira’at wa Atharuha fi al-TafSir wa al-Ahkam,

(Riyad : Dar al-Hijrah, 1413 H), 91-94

Qira’at ‘ashrah adalah qira’at yang dinisbatkan kepada sepuluh imam, yaitu tujuh

imam gira’at sab’ah ditambah tiga imam, yaitu Abu Ja’far al-Madaniy (w. 127 H/744

M), Ya’qub al-Hadramiy (w.205 H/820 M), dan Khalaf (w.229 H/840 M). Ibnu Jazary,

al-Nashr fi al-Qira’at al-‘Ashr, juz 1, (Kairo: Dar al-Fikr, t.th), 117

Qira’at arba’a ‘ashar adalah qira’at yang dinisbatkan kepada empat belas imam, yaitu

sepuluh imam gira’at ‘ashrah ditambah empat imam, yaitu Ibnu Muhaisin (w. 123

H/741 M), Yahya al-Yazidi (w.202 H/813 M), Hasan al-Basriy (w. 110 H/728 M) dan

al-A’mash (w.147 H/764 M). Ibnu Jazary, al-Nashr i al-Qira’at al-‘Ashr, juz 1, (Kairo:

Dar al-Fikr, t.th), 117

1 al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan 17 ‘Ulum al-Qur’an, 418

12 al-Suyufi, al-Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an, Juz 11, (Kairo: Ma tba’ah Hijazi bi al-
Qahirah,t.th.), 54

13 Ibn Salah, Fatawa wa Masail Ibn Salah, juz 1 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1986), 233

Dr. Anisatul Fikriyah Aprilianti, M.Ag. 3 %



berikut: Pertama, Ahad: Qira’at sejalan dengan rasm Uthmani dan
kaidah bahasa Arab, tapi sanadnya tidak mencapai mutawatir atau
mashhur. Kedua, Shadh: Qira’at sejalan dengan kaidah bahasa Arab
dan rasm Uthmani, namun sanadnya tidak sahih. Ketiga, Mudray:
Qira’at sanadnya sahih, sejalan dengan kaidah bahasa Arab, namun
tidak sesuai dengan rasm Uthmani. Keempat, Maudu’ Qira’at yang
tidak diketahui sanadnya yang pasti.'*

Makna ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh al-Sibaki
bahwa gira’at shadhdhah adalah gira’at yang berasal dari al-Qur’an
yang diriwayatkan secara ahad.'> al-Jazari sehubungan dengan ini
menyatakan sebagai berikut:

5 sl e Ul Sol Rl gy 305 A0 ARl 213 S
f};;-vj Bl 1y ;;J\ isnal sa\;;m b AL ‘ci;j NS
s e ST S0 0T s 0 8 A s u’@

" A.Ual 33 3

Setiap gira’at yang sesuai dengan kaidah bahasa arab, sesuai
dengan rasm mushaf, dan sanadnya sah7h maka ia termasuk
gira’at yang sahih yang tidak boleh ditolak apalagi diingkari.
Dan apabila salah satu dari rukun terpenuhinya gira’at sahih itu
tidak terpenuhi maka ia termasuk dalam gira’at yang lemabh,
shadh atau juga batil.

Dalam perkembangan selanjutnya, ulama mengartikan bahwa
yang disebut dengan gira’at shadhdhah adalah gira’at yang

4 Ibid, JuzT, 78-79
15 Tbn al-Sibaki, Hashiyah al-‘Atar ‘ala Jam’ al-Jawami’, juz 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-

‘Ilmiyah,
t.th.), 299
16 Ibn al-Jazari, al-Nashar fi al-Qira’at al-‘Ashrah, juz 1, (Kairo: Dar al-Fikr, t.th), 9
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diriwayatkan secara tidak mutawatir serta menyalahi rasm mushaf,
atau gira’at yang sanadnya tidak sahih dan tidak sesuai dengan kaidah
bahasa Arab.

Labib al-Sa’id berpendapat yang menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan gira’at shadhdhah adalah:

csiadl T GG 51051 il oo 0T s et s S

ARY%

Qira’at (shadhdhah) menurut terminologi ahli al-Qur’an adalah
gira’at yang diriwayatkan oleh salah satu riwayat dan berbeda
dengan tulisan mushaf Uthmani tetapi tidak menyebabkan yang
shadh keluar dari kesahihan sanadnya dan kaidah bahasa
Arabnya.

Dari definisi di atas maka dapat dipahami bahwa gira’at
shadhdhah adalah hanya yang terbatas pada apa yang menyalahi rasm
mushaf dan diriwayatkan secara ahad (karena sudah tentu bahwa
tidak ada gira’at shadhdhah yang diriwayatkan secara mutawatir),
baik sanadnya sahih atau tidak, sesuai dengan kaidah bahasa Arab
atau tidak.

Selanjutnya mengenai penggunaan gira’at shadhdhah dalam
mendukung penafsiran, hal ini menuai pendapat ulama yang berbeda-
beda. Sementara Imam Abu Hanifah mendukung gira’at shadhdhah
untuk dijadikan istinbat hukum. Ia berpendapat bahwa gira’at
hadhdhah kendati periwayatannya tidak mutawatir namun ia
diriwayatkan langsung dari Nabi oleh para sahabat, hanya saja

17 Labib Sa’id, al-Jam’ al-Sauti al-Awwal Ii al-Qur’an al-Karim, (Mesir: Dar al-Katib al-
‘Arabi,
t.th.), 283

Dr. Anisatul Fikriyah Aprilianti, M.Ag. 5 %



periwayatan tersebut bersifat ahad (perorangan). Oleh karena itu
maka gira’at shadhdhah sejajar dengan khabar ahad.'®

Golongan Hanabilah dan Imam al-Tufi sependapat dengan Abu
Hanifah. Menurut al-Tufi  gira’at shadhdhah yang diriwayatkan
secara perorangan bisa dijadikan hujjah, karena perbedaan di
kalangan ulama adalah pendapat sekitar apakah gira’at shadhdhah
termasuk al-Qur’an atau khabar ahad. Padahal keduanya, baik al-
Qur’an atau hadith merupakan sumber hukum islam. Maka tidak
dibenarkan menolak gira’at shadhdhah sebagai dasar istinbat hukum
karena keduanya berasal dari Nabi.!”

Terdapat perbedaan pendapat yang dikemukakan oleh para
ulama terkait penafsiran gira’at shadhdhah yaitu: Pertama, apabila
perbedaan makna yang ditimbulkan bertentangan dengan makna yang
sebenarnya (makna dari gira’at mutawatir) maka tidak boleh
menggunakannya dalam penafsiran. Hal ini karena dalam al-Qur’an
tidak akan ditemukan pertentangan kecuali hal tersebut berkenaan
dengan masalah amar ma’ruf dan nahi munkar, juga dalam perkara
nasikh dan mansukh. Kedua, apabila makna tersebut tidak
bertentangan atau hanya dalam batas berbeda, maka boleh
menggunakannya sebagai pendukung penafsiran.?’

Hal ini sejalan dengan kedudukan gira’at shadhdhah menurut
para ulama yang menyatakan bahwa kendati gira’at shadhdhah
tergolong dalam gira’at al-Qur’an yang dapat diterima eksistensinya,
namun para ulama bersepakat bahwa gira’at ini tidak diakui
qur’aniyyat-nya. Lebih khusus lagi bahwa gira’at ini dimaksudkan
sebagai tafsir atau penjelas terhadap gira’atr lain yang diakui
qur’aniyyat-nya.’!

Dalam sebuah hadith riwayat Abu Hurairah dalam Sahih al-
Bukhari diterangkan sebagai berikut :

8 Nur al-Din ‘Itr, ‘Ulum al-Qur’an al-Karim, (Damaskus: Matba’ah al-Salb, 1993 ), 154

9 Romlah Widayati, Implikasi Qira’at Shadhdhah Terhadap Istinbath Hukum,
(Tangerang Selatan: Transpustaka, 2015), 7

20 Tbn Jinni, al-Muhtasab fi Tabyini Wujuhi Shawadh al-Qira’at wa al-Idah ‘Anha, juz 1
(Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1971), 38

2l Hasanuddin, Perbedaan Qira’at, 152
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Dari Abu Hurairah r.a. beliau berkata, “Dahulu ahil Kitab
membaca Taurat dengan bahasa Ibrani dan mereka tafsirkan
dengan bahasa Arab kepada orang-orang Islam”. Rasulullah
SAW. bersabda: “Janganlah kalian membenarkan ahli Kitab
dan jangan pula kalian mendustakan mereka namun katakanlah:
kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada
kami. (QS. Al-Baqarah: 136)”

Pada hadith di atas diterangkan bahwa ketika ahli Kitab
menafsirkan kitab Taurat kepada kaum muslimin, maka Rasulullah
melarang kaum muslimin untuk membenarkan atau mempercayai ahli
Kitab. Rasulullah memerintahkan agar kaum muslimin berkata
beriman kepada kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah kepada para
Nabi seperti dalam surat al-Bagarah ayat 136. Dalam hal ini dapat
diambil benang merah bahwa Rasulullah memerintahkan untuk
bersikap di tengah-tengah antara membenarkan atau mendustakan
ahli Kitab. Jika ahli Kitab itu berkata tentang kebenaran maka kaum
muslim bersikap membenarkan, sebaliknya, jika ahli Kitab berkata
tentang hal yang tidak benar maka kaum muslim bersikap
mendustakan atau tidak membenarkan ahli Kitab.

Secara tersirat, hadith di atas dapat dikatakan hampir sama
dengan kedudukan gira’at shadhdhah. Jika gira’at shadhdhah tidak
bertentangan dengan penafsiran gira’at mutawatirah maka dapat

22 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz V1, (t.tp : Dar al-Najah,
1422 H), 20
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diterima, dan jika gira’at shadhdhah bertentangan penafsirannya
dengan gira’at mutawatirah maka tidak dapat diterima.

Qira’at shadhdhah mempunyai banyak imam, dimulai dari para
sahabat dilanjutkan orang-orang setelahnya. Beberapa Imam gira’at
shadhdhah itu adalah Ibn Muhaisin (w.123 H/740 M), al-Yazidi (w.
202 H/ 817 M), al-Hasan al-Basri (w.110 H/728 M), dan al-A’mash
(w.148 H/765 M).2?

Para Ulama fiqih, baik Maliki, Shafi’i, Hanbali, Hanafi, dan
Zahiri, semua bersepakat akan larangan membaca gira’at shadhdhah
baik dalam shalat atau di luar shalat. Tidak boleh seseorang shalat
dengan membaca gqira’at shadhdhah atau membacanya di luar
shalat.?*

Pernyataan yang lebih lengkap diungkapkan oleh al-Nawawi
dalam Sharah al-Muhadhdhab bahwa gqira’at shadhdhah dilarang
untuk dibaca baik di dalam atau di luar sholat sebab ia bukanlah al-
Qur’an. Karena al-Qur’an ditetapkan dengan sanad yang mutawatir
dan gira’at shadhdhah tidaklah mutawatir. Orang yang bertentangan
dengan pendapat ini maka ia adalah orang yang jahil. Apabila ia juga
membaca gira’at shadhdhah baik di dalam atau di luar salat, maka
bacaannya wajib diingkari. Para Fuqaha’ di Baghdad bersepakat
bahwa siapa saja yang membaca gira’at shadhdhah maka ia wajib
bertaubat. Ibn ‘Abd al-Bar menukil ijma’ kaum muslim bahwa al-
Qur’an tidak boleh dibaca dengan gira’at shadhdhah serta orang yang
sholat di belakang orang yang membaca dengan gira’at shadhdhah
maka sholatnya tidak sah.?

Penggunaan qira’at shadhdhah sebagai tafsir juga tidak
semuanya memiliki pengaruh atau dampak yang berbeda. Contohnya
jika gira’at shadhdhah tersebut berkenaan dengan cara baca
(sautiyyan) seperti, idgham, imalah, atau lainnya maka tidak
berdampak pada penafsiran. Namun jika gira’at shadhdhah tersebut
berkenaan dengan substansi lafaz, hal tersebut akan memberikan

2 Fahdi Kharuf, al-Muyassar i al-Qira’at al-Arba’a Ashrah, (Damaskus: Dar-al-Kilmi
wa al-Tibbi, 2000), 15

2 Tbn al-Jazari, Munjid al-Muqri in wa Murshid al-Talibin, (t.tp.: t.t., t.th.), 82

2 al-Nawawi, Sharh al-Muhadhdhab, Juz 111, (Jeddah: Maktabah al-Irshad, t.th.), 358-
359
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beberapa pengaruh atau dampak, di antaranya: a. Memberikan makna
yang sama dengan gira’at mutawatir ; b. Memberikan makna yang
hampir mirip; c. Memberikan makna yang berbeda; d. Memberikan
makna yang terkadang sama dalam satu sisi dan berbeda di sisi lain.?

Diantara contoh tentang gira’at shadhdhah adalah ayat tentang
pahala dan adzab Allah: QS. al-A’raf ayat 156 :
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Dan tetapkanlah untuk Kami kebajikan di dunia ini dan di

akhirat, sesungguhnya Kami kembali (bertaubat) kepada

Engkau. Allah berfirman: "Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada

siapa yang aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala

sesuatu. Maka akan aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang

yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang-orang yang
n 27

beriman kepada ayat-ayat kami".

Ayat ini menjelaskan tentang do’a Nabi Musa agar mendapat
kebaikan baik di dunia dan di akhirat. Al-Zamakhshari menafsirkan
lafaz W =S 5 secara singkat dengan pengertian tetapkanlah kepada
kami segala kebaikan. Dilanjutkan dengan lafaz i Ll ods (3 yang
berarti berbagai kebaikan seperti ampunan, kehidupan yang baik dan
sejahtera, serta taufiq dalam ketaatan pada Allah. Serta dilanjutkan
dengan do’a kebaikan di akhirat 3 =Y! (3, yang berupa pahala surga.?8
Abu Hayyan menambahkan do’a Nabi Musa yang memohon kebaikan

26 al-Qurshi, a/-Qira’at al-Shadhdhah, 34.
27 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, 170
28 al-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Hagaiq Juz 11, 381
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ini dengan senantiasa mengerjakan kebaikan dalam hidupnya, dan
menggunakan segala pemberian Allah dalam kebaikan.?’

Selanjutnya al-Zamakhshari menyebutkan versi gira’at dalam
lafaz hudna ilaika. Pertama, dibaca sebagaimana zahir ayat hAudna
ilaika. Kedua, dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf ha’ sehingga
dibaca hidna ilaika. Ini adalah bacaan Abu Wajrah al-Sa’id*° dan
merupakan gira’at shadhdhah’' Qira’at pertama yang membaca
dengan hudna memiliki akar kata ¢ — > — o dimana huruf akhirnya
merupakan huruf mu’fal yang berarti petunjuk atau bimbingan yang
benar.>? Dalam tafsirnya al-Zamakhshari mengartikan bacaan ini
dengan kami bertaubat kepadaMu, maka bimbinglah dan berikan
kami petunjuk sebagaimana orang-orang yang telah bertaubat dan
mendapatkan petunjuk.?? Ini juga senada dengan pernyataan Ahmad
al-Farahidi bahwa yang dimaksud dengan Audna dalam ayat ini
berarti bertaubat.>*

Sementara versi qira’at kedua yang membaca dengan
mengkasrah-kan huruf ha’ hidna, lafaz ini memiliki akar kata > — »
« — yang berarti bergerak kepada kebaikan.’> Dalam kitabnya al-
Zamakhshari menulis bahwa lafaz ini berasal dari kata sd.g: - o3la
yang berarti bergerak dan condong. Lafaz ini dijelaskan oleh al-
Zamakhshari memiliki dua makna penting yaitu sebagai i’/ dan 7a’il
yang berarti buatlah diri kami untuk selalu bergerak kepada-Mu dan
selalu condong kepada-Mu. Al-Zamakhshari juga mengatakan bahwa
lafaz ini boleh dibaca dengan meng-dammah-kan huruf ha’ yaitu
hudna . 3

2% Hayyan, al-Bahr al-Muhit Juz IV, 399.

30 al-Zamakhshari, al-Kashshat ‘an Haqaiq Juz 11, 517

3" Tbn Jinni, al-Muftasab £ Tabyini Juz 1, 372. Abu al-Baqa’ al-‘Ukbari, /’rab al-Qira’at
al-Shawadh Juz 1, 566.

82 Ibn Zakariya, Mujam al-Maqayis al-Lughah Juz V1 (t.t: Dar al-Fikr, 1979), 42.

3 al-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz 11, 517.

34 Ahmad al-Farahidi, Kitab al-‘AinJuz IV (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1424), 329.

35 al-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz 11, 517.

36 Ibid.

3 10 QIRA’AT SHADHDHAH DALAM TAFSIR AYAT-AYAT AQIDAH: Mendalami
Samudera llmu Qira’at Tafsir al-Bahr al-Muhit Karya Abu Hayyan al-Andalusiy



Penjelasan di atas menunjukkan bahwa do’a Nabi Musa yang
menyatakan bahwa dirinya bertaubat bukan sekedar pertaubatan dari
dosa namun ia juga meminta agar Allah senantiasa mencondongkan
hatinya dan geraknya kepada kebaikan dan hal-hal yang diridai Allah.
Terlihat dari penjelasan di atas bahwa al-Zamakhsahri kembali
menyebutkan gira’at shadhdhah dengan menjelaskan artinya serta
menggunakan makna dari gira’at tersebut dalam memperjelas
penafsiran ayat.

Contoh selanjutnya yaitu ayat kebangkitan setelah mati: QS.
al-Sajdah ayat 10:

.
ik
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Dan mereka berkata: "Apakah bila kami telah lenyap (hancur)
dalam tanah, kami benar-benar akan berada dalam ciptaan yang

baru?" bahkan mereka ingkar akan menemui Tuhannya.37

Ayat ini menjelaskan akan kaum musyrik yang tidak
mempercayai akan adanya hari kebangkitan. Maka Allah
mengabadikan keraguan mereka tersebut dalam ayat ini. Al-
Zamakhshari menulis bahwa yang mengajukan pertanyaan akan hari
kebangkitan dalam ayat ini bernama Ubay ibn Khalaf, namun untuk
menunjukkan bahwa kaum musyrik kala itu benar-benar meragukan

hari kebangkitan maka digunakanlah damir w».*®

Al-Zamakhshari melanjutkan penafsiran ayat ini dengan
menyebutkan versi gira’at dalam beberapa lafaz. Seperti dalam lafaz
37 yang memiliki versi gira’at lain dengan membaca 0 4 W7 yang
bermaksud sebagai 7stitham atau kata tanya, tanpa penjelasan lebih
panjang. Kemudian dalam lafaz dalalna yang memiliki dua versi

37 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, 415

38 al-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz V, 292
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gira’at lainnya selain yang dibaca dalam zahir ayat yaitu dengan
meng- kasrah-kan huruf /am dan dibaca dalilna. Serta versi gira’at
yang ketiga dengan mengganti huruf dad dengan sad serta meng-
kasrah-kan huruf /am maka dibaca salilna’° Dua gira’at terakhir ini
termasuk dalam versi gira’at shadhdhah.*°

Lafaz dalalnaberasal dari akar kata J — _> yang berarti hilang.
Seseorang yang telah dikubur maka ia dikatan hilang karena sudah
masuk ke dalam tanah.*! Maka dalam zahir ayat yang membaca
dalalna, al-Zamakhshari memberikan penjelasan bahwa /afaz ini
berarti ketika kami telah menjadi tanah atau telah bercampur dengan
tanah > Y1 ¢ (karena dikubur) sehingga tidak dapat dibedakan.
Seperti bercampurnya air dengan susu dan hilang.*?

Dilanjutkan dengan versi gira’at yang kedua dengan meng-
kasrahkan huruf Jam, terhadap bacaan ini al-Zamakhshari tidak
memberikan keterangan panjang. Kemudian dengan gira’at yang
ketiga yang membaca dengan mengganti huruf dad dengan sad serta
meng- kasrah-kan huruf /am maka dibaca salalna. Lafaz ini berasal
dari akar kata J — _~. Jika lafaz ini disandingkan dengan kata o>l
maka ia berarti hilang aromanya karena telah terbakar atau dimasak.*?
Al-Zamakhshari menambahkan pengertian dalam kitabnya dengan
jika telah membusuk, yaitu jika tubuh mayat telah menjadi bagian
dari tanah dan membusuk.**

Al-Zamakhshari melanjutkan penjelasannya dengan metode
dialog, ‘jika engkau bertanya’ mengenai disandarkan pada apakah
nasab zaraf dalam lafaz ¢ LlL> 137 maka aku akan menjawab’ bahwa
ini menunjukkan pada lanjutan ayat yang berbunyi AJ> sl 4 [k

3% Ibid.

40 Ibn Jinni, al-Muhtasab fi Tabyini Juz 11, 216-217. Abu al-Baqa’ al-‘Ukbari, I’rab al-
Qira’at al-Shawadh Juz IT, 295

41 Ibn Zakariya, Mu’jam al-Maqayis al-Lughah Juz 111 (t.t: Dar al-Fikr, 1979), 356

42 al-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqgaiq Juz V, 30.

43 Ibn Zakariya, Mujam al-Maqayis al-Lughah Juz 111, 277

44 al-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqgaiq Juz V, 30.
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yang berarti kami akan dibangkitkan, atau kami akan diciptakan
dalam bentuk yang baru lagi.*

Selanjutnya mengenai lafaz «4, ¢& yang dijelaskan oleh al-
Zamakhshari sebagai wusul terhadap akibat dari pertemuan tersebut
(yaitu adzab atas perbuatan mereka selama di dunia). Dan inilah yang
menjadikan mereka kufur atas petemuan dengan Allah.*® Dari
penjelasan gira’at shadhdhah dalam ayat ini, penafsiran akan
keraguan orang-orang kafir terhadap hari kebangkitan semakin jelas.
Dimana mereka benar-benar ragu dan mempertanyakan apakah
mungkin tubuh mereka yang telah mati, bercampur dengan tanah dan
membusuk dapat kembali ke bentuk semula untuk mempertanggung
jawabkan amal perbuatan mereka.

Dari beberapa kitab tafsir yang mencantumkan gira’at di
dalamnya, kitab tafsir a/-Bahr al-Muhit karya Abu Hayyan al-
Andalusiy adalah salah satu kitab tafsir yang menggunakan gira’at
shadhdhah dalam menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an. Abu Hayyan al-
Andalusiy adalah tokoh yang mendalami bidang tata bahasa,
sehingga tidak heran jika keahliannya ini sangat tampak dalam
menafsirkan al-Qur’an. Abu Hayyan memiliki prinsip yang kuat
dalam menafsirkan al-Qur’an, bahwa kunci memahami kandungan al-
Qur’an yang paling utama adalah bahasa. Selain itu, Abu Hayyan
menjadikan gira’at shadhdhah sebagai landasan dalam memahami
dan menafsirkan al-Qur'an.

Abu Hayyan memberikan pembelaan dengan menggunakan
argumen kebahasaan dan argumen periwayatan. Dengan argumen
kebahasaan, Abu Hayyan dapat menjelaskan bahwa dari segi tata
bahasa ternyata gqira’at shadhdhah tidak menyimpang dan tidak
menyalahi kaedah tata bahasa Arab. Dari segi periwayatan, gira’at
shadhdhah dapat disejajarkan dengan khabar Ahad, mengingat gira’at
shadhdhah diriwayatkan para sahabat sehingga tidak ada alasan
kecuali menerimanya.

45 Ibid.
46 Ibid.
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Abu Hayyan al-Andalusiy dalam tafsirnya banyak mengutip
kitab-kitab tafsir yang ditulis oleh mufassir-mufassir sebelumnya dari
berbagai corak. Abu Hayyan al-Andalusiy ingin menghasilkan suatu
karya tafsir yang merangkum berbagai pendapat ulama dan berupaya
mempertajam makna suatu kata (yang dijadikan acuan tafsirnya)
melalui analisa kebahasaan secara detail.*’ Sepertinya hal inilah yang
menjadi inspirasi bagi nama kitab tafsir yang dihasilkan, yaitu a/-
Bahr al-Muhit (artinya lautan yang dalam). Ia berupaya mengurai
makna-makna yang sulit, memperjelas makna yang masih
tersembunyi dan samar dan mengungkap makna yang belum
tampak.*8

Abu Hayyan mendapatkan pujian dari al-Dhahabi sebagai
ulama terkemuka dalam bidang Bahasa (nahwu), belum ada yang
menandingi dalam bidang ini, menguasai hadith dan biografi.** Al-
Safadi mengatakan — sebagaimana dikutip oleh Mani’ Abd al-Halim
— bahwa Abu Hayyan adalah seorang mufassir yang mencurahkan
seluruh hidupnya untuk tafsir.’® Tafsir a/-Bahr al-Muhit merupakan
kitab tafsir yang banyak dirujuk oleh mufassir-mufassir sesudahnya.

Abu Hayyan juga ahli dalam bidang gira’at. Salah satu karya
penting Abu Hayyan selain tafsir al-Bahr al-Muhit adalah kitab al-
‘Aqd al-Laily, yaitu kitab tentang gira’at. Kitab ini ditulis dalam
bentuk syair atau nazam, mengikuti imam al-Shatibi dalam kitab Hirz
al-Amani wa Wajh al-Tahani. Bait yang ditulis sebanyak 1044 buah
dan merupakan kaidah bacaan Imam Qira’at Sab’ah, sebagaimana
kitab karya al-Shatibi. Perbedaannya dalam al-Shatibi menggunakan
rumus-rumus dalam menjelaskan nama-nama Imam Qira’at dan nama
masing-masing perawinya. Sedangkan dalam karya Abu Hayyan
tidak memakai rumus. Disebutkan dalam karya Abu Hayyan bahwa
yang ditulis bersumber dari sembilan kitab gira’at yang masyhur.>!

47 Abu Hayyan, al-Bahr al-Muhit Juz 1, 5

4 Ibid.

4 Al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, juz 1, (Kairo:Dar al-Hadith, 1426), 271

50 Mani’ Abd al-Halim, Metodologi Tafsir, Kajian Komprehensif Metode para Ahli
Tafsir, terj. Syahdianor dan Faisal Saleh, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2003), 386
Sembilan kitab yang dijadikan rujukan penulisan a/-‘Aqd al-La’aliy disebutkan dalam
bait syairnya: “Kitab al-‘Aqd al-La’aliy ini disusun bersumber dari sembilan kitab
yaitu kitab al-Taisir al’Unwan yang banyak dikenal orang, al-Kafi, al-Tajrid, al-Hadi,

51
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Abu Hayyan memiliki sanad gira’at Warsh ada 13 tingkatan sanad
sampai kepada Rasulullah SAW. Sedangkan sanad gira’at ‘Asim
sebanyak 12 tingkatan.

Walaupun Abu Hayyan menerima gira’at shadhdhah sebagai
hujjah, Abu Hayyan mencantumkan kriteria yang harus dimiliki
seorang mufassir yaitu memiliki keahlian dalam bidang: ilmu lughah
atau Bahasa; ilmu gramatika meliputi ilmu nahwu dan saraf, ilmu
bayan dan badi’ untuk mengetahui uslub Bahasa al-Qur’an; ilmu
hadith, untuk mengetahui sabab al-nuzul dan riwayat-riwayat yang
menjelaskan tentang makna kata yang masih mubham dan mujmal,
ilmu wusul figh, untuk mengetahui redaksi yang digunakan al-Qur’an
baik mujmal, mubayyan, ‘am, khas, mutlag dan mugayyad. ilmu
kalam, untuk mengetahui tentang sifat wajib Allah dan sifat-sifat
mustahil bagi Allah; dan ilmu gira’at, untuk mengetahui sisi
perbedaan gira’at, karena dimungkinkan perbedaan tersebut
memperjelas penafsiran lafaz atau bisa jadi membawa implikasi
terhadap perbedaan makna.>?

Abu Hayyan juga sangat jeli dan cermat dalam mengulas
pendapat para ulama dari masalah pokok sampai cabang dan
rantingnya. Abu Hayyan memiliki dua latar belakang mazhab yaitu —
menurut Ali Tyazi- Malikiyah>® dan menurut al-Dhahabi, Shafi’iyah.
Padahal kedua mazhab ini menolak gira’at shadhdhah. Sedangkan
Abu Hayyan tetap menerima gira’at shadhdhah untuk dijadikan
sumber penafsiran.>* Hal ini menarik untuk diteliti terutama terkait
kehujjahan gira’at shadhdhah dalam tafsir al-Bahr al-Muhit. Dapat
dimungkinkan terjadi perbedaan kesimpulan yang sangat besar.

Dari beberapa penjelasan tentang latar belakang di atas maka
penulis akan membahas tentang penafsiran gira’at shadhdhah dalam
tafsir a/-Bahr al-Muhit seputar ayat-ayat aqidah. Ayat-ayat aqidah

al-Tabsirah, al-Igna’ al-Talkhis yang jelas lagi sempurna. Aku ambil darinya ungkapan
yang bagus dan indah, aku menghindari kata-kata yang tidak dikenal, sulit dan perlu
penjelasan”. Abu Hayyan, al-Bahr al-Muhit, juz 1, 16

2 Abu Hayyan, al-Bahr al-Muhit Juz 1, 14-15

53 Al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, juz 1, 274; Ali lyazi, al-Mufassirun
Hayatuhum wa Manhajuhum, (Teheran: Muassasah al-Tiba’ah wa al-Nashr Wizarah
al-Thaqafah wa al-Irshad al-Islamiy, 1414 H), 178

4 Nur al-Din ‘Itr, ‘Ulum al-Qur’an al-K arim, (Damaskus:Maktabah al-Sabl, 1414 H), 154
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menjadi fokus dalam penulisan buku ini karena seringkali menjadi
perdebatan ulama mutakallimin sehingga unsur terkecil dalam
kebahasaan seringkali dipahami ‘ideologis’ oleh sebagian kelompok.

Di antara sekian tema isi kandungan al-Qur'an, ayat-ayat yang
berkaitan dengan aqidah adalah ayat-ayat yang paling penting dan
mendasar. Ayat-ayat aqidah adalah ayat yang paling mendasar dan
vital di dalam al-Qur'an, bahkan juga sangat mendasar dalam Islam.>>
Akan tetapi penyebutan yang demikian tidak dapat dimaknai bahwa
ayat-ayat lain di dalam al-Qur'an tidak bersifat penting dan mendasar,
melainkan keseluruhannya saling melengkapi satu sama lain dalam
Islam.

Shihab mengartikan aqidah sebagai hal-hal yang harus diyakini
oleh pemeluknya serta mengikatnya sehingga tidak boleh lepas dari
kepercayaan atau keyakinan yang menyangkut Tuhan, manusia, alam
raya dan hidup (baik di dunia maupun di akhirat nantinya) serta
hubungan diantara kedua kehidupan tersebut.>® Al-Jazari, dalam
Ilyas, mengartikan aqidah sebagai sebuah kebenaran yang dapat
diterima secara umum oleh manusia berdasarkan akal, wahyu dan
fitrah kemanusiaan. Kebenaran tersebut kemudian terpatri di dalam
hati dengan meyakininya secara sahih dan pasti.®’

Aqidah identik dengan aspek keyakinan dan keimanan terlebih
dalam agama Islam, terletak di hati, dan menduduki posisi sentral
karena berkaitan langsung dengan seluruh aspek di dalam agama
termasuk masalah berkaitan dengan kemanusiaan.®

Ayat-ayat agidah yang dibahas meliputi: ayat-ayat tentang ke-
Tuhan-an, yaitu sifat-sifat Allah (Allah bersemayam di atas ‘Arsh,
Wajah Allah, Mata Allah, Tangan Allah, Kedatangan Allah);
kekuasaan dan kehendak Allah; Keadilan Allah; Perbuatan Allah;
Manusia, Fungsi Wahyu yaitu perbuatan manusia; kemampuan akal
dan fungsi wahyu dan konsep Iman.

35 Muhammad Qutb, Dirasat Qur'aniyyah, (Beirut: Dar al-Shurq, 1980), 490

% Muhammad Quraish Shihab, Islam yang Saya Anut: Dasar-Dasar Ajaran Islam,
(Jakarta: Lentera Hati, 2017)

ST Yunahar llyas, Kuliah Agqidah Islam, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan
Pengamalan Islam (LPPI) Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 1993), 1-2

8 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur'an, (Depok: Rajawali Press, 2019), 97
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BAB 2

QIRA’AT SHADHDHAH

A. Qira’at Shadhdhah

Terlihat adanya hubungan yang sangat erat antara al-Qur’an
dan gira’at, meskipun ada juga perbedaan yang nyata antara
keduanya, yaitu munculnya ilmu gira’at karena adanya al-Qur’an dan
al-Qur’an semakin lebih lengkap dan tampak kemukjizatannya karena
adanya gira’at. Qira’at yang beragam tetapi mengacu kepada al-
Qur’an yang sama, merupakan salah satu keistimewaan dari sekian
banyak keistimewaan al-Qur’an. Karena hanya al-Qur’an -diantara
kitab suci yang ada- yang mempunyai tata cara membaca ayat-ayat
secara teratur dengan beberapa bacaan yang berbeda, sejak pertama
kali diturunkan, dengan seizin Allah dan atas permintaan RasulNya
demi memberi kemudahan bagi orang yang membacanya. Dapat
dikatakan bahwa setiap lafaz dari ayat-ayat al-Qur’an yang dibaca
adalah gira’at, tetapi tidak setiap gira’at adalah al-Qur’an, kecuali
gira’at yang memenuhi syarat-syarat yang disepakati oleh ulama al-
Qur’an.>®

Salah satu kegunaan gira’at adalah sebagai pendukung
penafsiran. Pemahaman terhadap g¢ira’at sebagai pendukung
penafsiran disebabkan adanya versi gira’at yang berbeda. Adakalanya




perbedaan itu berkenaan dengan substansi lafaz atau berkaitan
dengan dialek kebahasaan yang tidak menimbulkan perbedaan
makna®° B

Muhammad bin Muhammad al-Tahir bin Ashur (w.1393
H/1973 M), dalam muqaddimah kitab tafsirnya membahas tentang
gira’at dan pengaruhnya terhadap penafsiran al-Qur’an. Menurut Ibn
Ashur hubungan antara gira’at dan tafsir dapat dikelompokkan
menjadi dua. Pertama, g¢ira’at yang tidak berimplikasi pada
penafsiran. Kedua, gira’at yang berimplikasi pada penafsiran.®!
Qira’at yang tidak berimplikasi pada penafsiran, diantaranya
disebabkan oleh pengucapan huruf, tanda baca (harakat), panjang dan
pendeknya bacaan (mad), al-imalah, al-takhfif, al-tashil, al-tahqiq, al-
Jjahr, al-hams dan galgalah. Sedangkan gira’at yang berimplikasi pada
penafsiran adalah jika ada perbedaan gira’at (bacaan).

Dari pernyataan di atas dipahami bahwa dengan adanya
sebagian perbedaan gira’at yang berkenaan dengan substansi lafaz
dimana hal tersebut menimbulkan perbedaan makna, maka ia juga
akan memberikan penafsiran yang berbeda. Sebagaimana pernyataan
Ibn Taimiyyah:

'\“./°/° &51; ‘/,/gs {'. o, :}ﬁ ’:&”::o A

Tiap-tiap gira’at seolah-olah merupakan satu ayat yang berdiri
sendiri dilihat adanya indikasi petujuk makna yang terkandung
di dalamnya.

Maka menilik pada peran gira’at bagi penafsiran ayat al-Qur’an,
tidak sedikit mufassir yang menggunakan ilmu gira’at dalam
mendukung penafsirannya. Diantara para mufassir tersebut adalah:

60  Abu Zar’ah, Hujjah al-Qur’an, 11
61 Muhammad al-Tahir ibn Ashur, al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 1, (Tunis : Dar al-
Tunisiyyah li al-Nashr, 1984 H), 50

62 Ibid.
63 Ibn al-Taimiyyah, Majmu’ Fatawa, juz XIII, (Riyad: Ri’asah al-‘Ammah li al-‘Ifta’,
t.th), 391
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Ibn Jarir al-Tabari (224-310 H/839-925 M), al-Zamakhshari (467-538
H/1075-1144 M), Ibn ‘Atiyah (481-546 H) dalam a/-Muharar al-
Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, al-Qurtubi (580-671 H/1184- 1273
M), Fakhr al-Din al-Razi (544-606 H/1149-1209 M), dan Abu Hayyan
al-Andalusi (654-754 H/1256-1353 H).

Terdapat perbedaan dari para mufassir tersebut dalam
memberikan penjelasan makna gira’at. Ada yang hanya sebatas
memaparkan perbedaan gira’at dan makna masing-masing gira’at
tersebut. Adapula yang memaparkan pengaruh perbedaan tersebut
guna mendukung penafsiran dalam memahami pesan al-Qur’an.

Perdebatan tentang perbedaan gira’at tidak bisa dilepaskan
dengan hadith Nabi bahwa al-Qur’an diturunkan dengan tujuh huruf
(sab’ah ahruf). Hadith ini diriwayatkan melalui berbagai rangkaian
perawi.

Banyak hadith yang menjelaskan al-Qur’an diturunkan dengan
tujuh huruf (sab‘ah ahruf) yang diriwayatkan oleh duapuluh satu
orang sahabat Nabi saw. sehingga mencapai derajat hadith mutawatir.
Mereka adalah Ubay ibn Ka’ab, Anas ibn Malik, Hudhaifah ibn al-
Yaman, Zaid ibn Arqam, Samurah ibn Jundub, Sulaiman ibn Shurad,
Ibn 'Abbas, Ibn Mas‘ud, 'Abdurrahman ibn 'Auf, 'Umar ibn Khattab,
'Uthman ibn 'Affan, 'Umar ibn Salamah, Amr ibn 'Ash, Muadh ibn
Jabal, Hisham ibn Hakim, Abu Bakrah, Abu Jahm, Abu Said al-
Khudhri, Abu Talhah, Abu Hurairah dan Abu Ayyub al-Ansari.®*

Dari seluruh riwayat diatas, berikut ini satu kutipan hadis yang
dianggap representatif untuk dijelaskan, yaitu hadis yang
diriwayatkan oleh 'Umar ibn Khattab ra.:

6 oles 31 o5 ik 06 Sl s J6 22 23 doec s

[ o
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64 Muhammad 'Abd al-'Azim al-Zarqani, Manzahil al-'Irfan fi 'Ulum al-Qur’an, Juz 1
(Beirut: Dar alFikr, 1988), 129; Jalaluddin al-Suyuti, A/-/tqan fi 'Ulum al-Qur’an, Juz
[ (Damaskus: Dar Ibn Kathir, tt), 145
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Telah bercerita kepada kami Said ibn 'Ufair, dia berkata: telah
(bercerita kepada kami al-Laith, dia berkata: telah bercerita
kepada kami 'Uqail dari Ibn Shihab, dia berkata: telah bercerita
kepada kami 'Urwah ibn Zubair bahwa Miswar ibn Makhzamah
dan 'Abdurrahman ibn 'Abd al-Qari’ telah mengabarinya, bahwa
keduanya mendengar 'Umar ibn Khattab berkata: “Aku
mendengar Hisham ibn Hakim membaca surat al-Furqan pada
masa hidup Rasulullah saw. Aku dengarkan bacaannya secara
seksama. Kemudian dia membaca banyak huruf yang
Rasulullah saw. tidak membacakannya kepadaku. Hampir saja
aku serang dia dalam shalatnya, tapi aku bersabar sampai dia
salam. Kemudian aku tarik dia dengan bajunya seraya bertanya:
Siapa yang membacakan padamu surat yang baru saja aku
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dengar kamu membacanya? Jawab dia: Rasulullah saw-lah yang
membacakannya kepadaku. Aku berkata: Bohong kamu.
Sungguh Rasulullah saw. Telah membacakannya padaku lain
dari yang kamu baca. Lalu aku bawa dia pergi menemui
Rasulullah saw. Aku berkata sesungguhnya aku mendengar
orang ini membaca surat al-Furqan dalam huruf-huruf yang
tidak pernah engkau bacakan padaku. Rasulullah saw. bersabda:
Lepaskan dia, bacalah wahai Hisham. Maka Hisham pun
membacapada beliau bacaan yang aku dengar tadi dia
membacanya. Kemudian Rasulullah saw. bersabda:
Demikianlah surat itu diturunkan, lanjut beliau: Bacalah wahai
'Umar, maka akupun membaca bacaan yang pernah dibacakan
Rasulullah saw. kepadaku. Rasulullah saw. bersabda:
"Begitulah surat itu diturunkan. Sesungguhnya alQur’an ini
diturunkan dalam tujuh huruf, maka bacalah oleh kalian apa
yang kalian anggap mudah dari tujuh huruf tersebut.”®

Arti harfmenurut isyarat Nabi Muhammad saw. dalam hadith
yang telah disebutkan mempunyai dua maksud, yaitu:%°
a. Al-Qur’an diturunkan dalam tujuh macam bahasa, karena kata
ahruf bentuk jamak dari harf. Harf dapat diartikan sebagai
situasi dan kondisi yang berbeda (QS. al-Hajj: 11). Karena itu,
Nabi Muhammad saw. menamakan segi-segi perbedaan dalam
bacaan al-Qur’an dengan istilah sarf'dengan pengertian bahwa
tiap-tiap bagian (harf) merupakan satu keadaan. Harf juga
diartikan bahasa atau lahjah dimana al-Qur’an diturunkan.®’
Pendapat ini dikemukakan oleh Sufyan ibn ‘Uyainah (w. 198
H/813 M) diikuti Abu ‘Ubaid Qasim ibn Sallam (w. 224 H/838
M), ibn Jarir al-Tabari (w. 310 H/922 M), Abu Shamah (w.665
H/1266 M), al-Qurtubi (w. 761 H/1359 M). Generasi modern
yang mengikuti mereka antara lain : Mustafa Sadiq Rafi’l,

65 Muhammad ibn Isma'il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Juz 111, Kitab Fada’il al-A’mal
Bab Faqrau Ma Tayassara Minh, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Ilmiyyah, 1992), 226

66  Sya’ban Muhammad Ismail, Mengenal Qira’at al-Qur’an. terj. Agil Husin al-Munawar
dkk. (Semarang: Toha Putera, tt), 38.

67  Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, juz V1, (Kairo: Dar al-Ma’arif), 335
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Muhammad Abu Shuhbah, Manna’ al-Qattan, Hasan Diya’ al-
Din ‘Itr.68

- Dipandang secara umum, harf dijadikan nama bagi gira’at,

mengingat kebiasaan bangsa Arab memberi nama bagi sesuatu
dengan hanya menyebut nama bagian (komponen)nya saja.
Oleh sebab itu, Nabi Muhammad saw. menamakan gira’at itu
dengan harf walaupun gira’at itu sendiri terdiri dari banyak
kalimat, karena kalimat adalah rangkaian huruf yang tersusun.
Abhruf(bentuk jamak dari Aarf) merupakan segi perbedaan lafaz
dimana al-Qur’an diturunkan. Pendapat yang mengatakan
demikian antara lain Ibn Qutaibah (w.276 H/889 M), Ibn al-
Jazari Abu al-Tayyib yang bersumber dari al-Qurtubi. Makna
kedua inilah yang sesuai dengan bunyi hadith yang
diriwayatkan sahahat Umar ibn Khattab di atas yang
menceritakan bahwa Hisham ibn Hakim pernah membaca surat
al-Furqan dengan sab ‘ah ahrut®

Para ulama berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud

dengan sab’ah ahrufdalam hadith di atas. Abu Hatim ibn Hibban (w.
354 H/965 M) berpendapat bahwa ada sekitar tiga puluh lima
pendapat ulama mengenai makna sab’ah ahruf. Menurut al-Suyuti
(w.991 H/1583 M) ada empat puluh pendapat tentang sab’ah ahruf
Secara garis besar pendapat-pendapat tersebut dikelompokkan
sebagai berikut:

a. Sebagian ulama berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan

sab’ah ahruf adalah tujuh bahasa yang dikenal di kalangan
orang Arab, tapi maknanya tidak berbeda. Ketujuh bahasa
tersebut yaitu Quraish, Hudhail, Thaqif, Hawazin, Kinanah,
Tamim, dan Yaman.

68

69

70

Ibn Jarir al-Tabari, al-Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil gyi_a[—O_ur’a_ﬂ, juz I, (Beirut: Dar al-
Ma'’rifah, 1403 H), 21-67; Manna’ al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulum al-Qur’an, 16; Hasan
Diya’ al-Din ‘Itr, al-Ahruf al-Sab’ah, 164

Sya’ban Muhammad Ismail, Mengenal Qira’at al-Qur’an. terj. Agil Husin al-Munawar
dkk, 38; Muhammad Abd al-Adhim Al-Zarqani, Manahil al-'Irfan fi 'Ulum al-Qur’an,
jilid I, 158-160 o i
Manna’ al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulum al-Qur’an, 158-162; al-Sabuni, al-Tibyan fi
'Ulum al-Qur’an., 223-224; Al-Zarqani, Manahil al-'Irfan fi 'Ulim al-Qur’an, , 184-185

Dr. Anisatul Fikriyah Aprilianti, M.Ag. 23 %



b. Pendapat lain mengatakan, yang dimaksud sab ‘ah ahrufadalah,
bahwa lafaz-lafaz dalam al-Qur’an tidak terlepas dari tujuh
bahasa yang terkenal di kalangan orang Arab. Dalam hal ini
bahasa Quraish lebih dominan, sementara bahasa-bahasa
lainnya, yaitu Hudhail, Thaqif, Hawazin, Kinanah, Tamim, dan
Yaman kurang dominan.

c. Sekelompok ulama menyatakan, yang dimaksud sab’ah ahruf
adalah, bahwa dalam al-Qur’an terdapat tujuh ajaran agama
yang berupa perintah, larangan, halal, haram, muhkam,
mutashabih dan amthal. Pendapat lain mengatakan, bahwa yang
dimaksud dengan tujuh aspek tersebut, yaitu: muhkam,
mutashabih, nasikh, mansukh, khas, ‘am dan gasas.

d. Ulama lain seperti Abu Fadl al-Razi mengatakan, yang
dimaksud sab’ah ahruf adalah, bahwa keragaman lafaz atau
kalimat yang terdapat dalam al-Qur’an itu tidak terlepas dari
tujuh keberagaman yang berkaitan dengan hal-hal berikut: 1).
perbedaan isim mufrad, muthanna, dan jamak, serta mudhakkar
dan mu’annath; 2). perbedaan bentuk tashrif, 3). perbedaan
bentuk 7i’rab; 4). perbedaan dengan tagdim dan ta’khir; 5).
perbedaan dengan ziyadah dan nags, 6). perbedaan dengan
ithbat atau ibdal, 7). perbedaan /ahjah.

Pendapat yang hampir sama diungkapkan oleh Ibn Qutaibah
(w.276 H/889 M), Ibn al-Jazari Abu al-Tayyib yang bersumber
dari al-Qurtubi yang meliputi’! : 1). Perbedaan harakat dan
shakl, tanpa adanya perbedaan makna ataupun bentuk tulisan;’?
2). Perbedaan harakat dan shakl, yang berimplikasi terhadap

71  Muhammad Abd al-Adhim Al-Zarqani, Manahil al-Irfan fi 'Ulim al-Qur’an, jil.1
(Beirut: Dar al-Fikr, 1988), 158-160
72 Contoh ayat 282 surat al-Baqgarah:
0 e U A g gy el Cals ki Gy 8 g1 i JaT ) o G 1) ) slal umny\u
y,\m,\@‘,ﬂ\m@\ u\suumuwy,@mgﬂjdg\w@\dm}
(e S 0al5 0808 ald 5 U Al o Bla ) (s Ol | 55 Juadly 435 JLli 54 8 O kit
,us;u\ 15al5 Y5 123l 1y 2360 b V5 DAY LA (83 LAisa) O O ¢|w\wuﬂf
L 5 B pumla 35183 (5 &5 5 W) \yu}y\@;\ﬁawe,s\,m\mmxessm;@\ 1€ 51 1 5sia
\,m\,esd,ﬁm\,imubmpy}usJ@\Jj(wum \,;H\}u,us;mcu;esgc u.uh(aSAu
e ;‘;udsjlml}mlr,s.du}ml
Kata 5U=i Y5 (wa /2 yudarra) dibaca fathah ra’-nya dapat pula dibaca 55 Y5 (wa /12 yudarru
dibaca dammah ra’nya), hal ini tanpa berubah makna ataupun tulisan.
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perbedaan makna namun tulisannya tetap;’? 3). Perbedaan pada
huruf, yang berimplikasi terhadap perbedaan makna dan bentuk
tulisannya sama;’* 4). Perbedaan huruf, dan berbeda tulisan,
namun maknanya tetap;”® 5). Perbedaan huruf, dan berbeda
tulisan serta berimplikasi terhadap perbedaan makna;’® 6).
Perbedaan antara taqdim dan ta’khir;”’ 7). Perbedaan antara
ziyadah dan nags.’® Pendapat mereka ini didukung oleh al-
Zarkashi (w.794 H/1391 M), ibn al-Jazari (w. 833 H/1478 M),

73

74

75

76

77

78

Contoh ayat 37 surat al-Bagarah: ) ) )
Ao 5l Gl 5 5 40) 4lle B R 4 (e 31 AT
“Kemudian Adam menerirna beberapa kalimat dari Tuhan-Nya.”
Dapat pula dibaca: ; .
e Il U 435 e ) 8
“Kemudian Adam diberikan beberapa kalimat dari Tuhan-Nya”.
Contoh ayat 259 surat al-Baqarah:
O dag ML; Lo G0 458 g5 5 230 0 028 @M@\du@,f_g;m,u@,m)eu&_ )Aéms,\
& jas J )LJ\_,MPS@\)&JJAL&LQ\ )Jmu?u: e il (0 08 o 3y a3 a3 &l DB i
).ﬁﬂ;@-udsésAM\U\EJS:\duduwwawu}u&yuwuﬁf&d\Lﬁll‘)h\}ww‘u\dlaaﬂ}
Kata B33 (nunshizuha) dengan huruf zai yang berarti Kami (Allah) menyusunnya
kembali tulang itu. Dapat pula dibaca & %% (nanshiruha) dengan huruf ra’ adalah
gira’at Aban dari ‘Asim yang berarti Kami menghidupkannya kembali.
Ibn Khalawaih, Mukhtasar fi Shawadh al-Qur’an min Kitab al-Badi’, (Kairo:Maktabah
al-Mutanbi, t.th), 16
Contoh ayat 5 surat al-Qari’ah: o .
; sl (el il 555
Kata (&8 (ka al-‘ihni) bisa pula dibaca <348 (ka al-saufi) yang bermakna sama
yaitu bulu.
Contoh ayat 39 surat al-Waqi’ah: .
2 3ala b
Kata talhin dengan huruf A2’ yang berarti pohon pisang bisa pula dibaca ta/’in dengan
huruf ‘ain adalah gira’at Ali ibn Abi Talib yang berarti pemandangan.
Mukhtasar i Shawadh al-Qur’an min Kitab al-Badi’, 151
Contoh ayat 111 surat al-Taubah: L B .
O3fity & 3liad il Ji 8 (3105}
Dapat dibaca terbalik:

o35 &35 A0 i B 6508
Contoh ayat 100 surat al Taubah:
clis i felsale | la) aide Bl () il eM’-U‘ uﬂlb i3 Cnledl (e 5039 s
Akl 5 3 U 1T g Caalld HEY) G535 6 )35
Ditambah huruf min sebelum kata taftiha sehingga berbunyi:

DY) a3 Be s,35 s 2l Rl
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al-Zarqani (w. 769 H/1367 M), Muhammad Ali al-Sabuni, Abd

al-Fattah al-Qadi dan Ahmad al-Bily.”

e. Segolongan ulama berpendapat yang dimaksud sab’ah ahruf
adalah tidak berarti bilangan angka tertentu antara angka enam
dan angka delapan, akan tetapi bermakna jumlah yang banyak
karena orang Arab biasa menunjuk bilangan banyak dengan
kata tujuh atau tujuh puluh. Banyaknya gira’at ini adalah
bentuk kemudahan dan keluasan yang diberikan Allah kepada
umatNya. Pendapat ini dikemukakan oleh Ali ibn Abi Talib ra
(w. 40 H/660 M), Ibn ‘Abbas ra (w. 67 H/686 M), Qadi ‘Iyad
(w. 554 H/1149 M). Pendapat ini diikuti oleh ulama
kontemporer seperti Sa’id al-Afghani, Muhammad Salim
Mubhaisin, ‘Abd al-Sabur Shahin dan lainnya.®°

f. Ulama lain berpendapat yang dimaksud sab’ah ahruf adalah
qira‘at tujuh.

Dengan demikian, yang dimaksud dengan sab’ah ahruf dalam
hadith tersebut adalah suatu isyarat bahwa Allah swt. memberi
kelapangan dan kemudahan kepada hamba-Nya dalam hal yang
menyangkut bacaan al-Qur’an. Mereka dibolehkan membacanya
sesuai dengan keberagaman dialek bahasa mereka, sebatas yang
diizinkan oleh Allah.

Dari berbagai pendapat tersebut, penjelasan Abu Fadl al-Razi
tentang
sab’ah ahrufdengan arti tujuh aspek keberagaman lafaz atau kalimat
al-Qur’an, yang dipedomani oleh al-Zarqani, merupakan pendapat
yang mendekati kebenaran, dengan beberapa pertimbangan berikut !

a. Pendapat al-Razi lebih tepat dan sesuai dengan konteks hadith
tentang turunnya al-Qur’an dengan tujuh huruf.

b. Al-Razi mendasarkan pendapatnya pada hasil riset terhadap
perbedaan

79  Muhammad Abd al-Adhim Al-Zarqani, Manahil al-'Irfan i 'Ulim al-Qur’an, jil.1, 158-
160; Ahmad al-Bili, ZkAtilaf Bain al-Qira’at, (Beirut: Dar al-Jail, 1408 H/1988), 50;
Muhammad ‘Ali al-Sabuni, a/-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an, (Makkah: Dar al-Kutub al-
Islamiyyah, 1424 H/2003), 221-223

80  Ibid.

81 Ibid.
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gira’at al-Qur’an dalam kaitannya dengan pendapat beliau

tentang arti
sab’ah ahruf dalam hadith tentang turunnya al-Qur’an dengan
tujuh
huruf.

c. Tidak ada yang membantah pendapat ini.

Jika pendapat al-Razi dapat dibenarkan, maka bisa
disimpulkan, bahwa maksud sab’ah ahruf dalam hadis tersebut
(riwayat al-Bukhari) menyangkut keberagaman bacaan al-Qur’an
sesuai dengan dialek bahasa Arab yang terkait dengan dua hal'

a. Keberagaman bacaan yang berhubungan dengan substansi

(makna)

lafaz atau kalimat al-Qur’an.

b. Keberagaman bacaan yang berhubungan dengan dialek dalam
cara

rnengucapkan lafadz-lafadz atau kalimat-kalimat tertentu

dalam al-Qur’an. B

Sehubungan dengan itu, ‘Abd al-Mun’im al-Namr sebagaimana
dikutip Hasanuddin AF menyatakan, yang dimaksud dengan tujuh
huruf yaitu dialek yang berbeda antara satu kabilah dengan kabilah
lainnya (di kalangan bangsa Arab) dalam mengucapkan sebagian
kalimat al-Qur’an. Maka dengan tujuh huruf dalam pengertian seperti
inilah al-Qur’an diturunkan.

1. Macam-Macam Qira’at

Dalam diskursus ilmu gira ’at dibahas mengenai klasifikasi ilmu
gira’at baik melihat dari kualitas (mutu gira’at dari segi rawi atau
gira’at itu sendiri) ataupun kuantitasnya (jumlah orang yang
meriwayatkan gira’at tersebut).

82  Hasanuddin AF, Perbedaan Qira’at dan Pengaruhnya terhadap Istinbath Hukum dalam
al-Qur’an, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 105

83  Hasanuddin, Perbedaan Qira’at dan PengaruhnyanTerhadap Istinbat Hukum dalam al-
Qur’an, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1995), 144
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a.  Kualifikasi Berdasarkan Kualitas Ke-sahih-an Qira’at

Menurut Ibn al-Jazari, berdasarkan kualifikasi validitasnya
gira’at terbagi menjadi dua macam:3*

1) Qira’at Sahihah, yaitu gira’at yang sesuai dengan kaidah bahasa
Arab walaupun hanya dengan satu wajah 7’rab, sesuai dengan
salah satu rasm mushaf ‘Uthmani dan memiliki kualitas sanad
yang sahih. Contoh gira’at adalah gira’at sab’ah dan gira’at
‘ashrah.

2) Qira’at Da’ifah atau disebut juga dengan gira’at shadhdhah
atau gira’at batilah, yaitu qira’at yang tidak memenuhi salah
satu dari ketiga syarat diterimanya gira’at yang sudah
ditetapkan kebanyakan ulama ahli gira’at.

Para ulama gira’at kemudian mengklasifikasi gira’at al-Qur’an
menjadi beberapa tingkatan. Pembagian tersebut berdasarkan
persyaratan diterimanya gira’at seperti disebutkan di atas, dan juga
berdasarkan jumlah perawi dalam periwayatan gira’at, sebagai
berikut:%>

1) Qira’at mutawatir, yaitu gira’at yang diambil oleh sejumlah
besar periwayat yang tidak mungkin bersepakat untuk
berbohong. Qira’at mutawatirdiantaranya adalah gira’at sab’ah
dengan tujuh imamnya yaitu: Nafi’, Ibn Kathir, Abu 'Amr, Ibn
Amir, 'Asim, Hamzah, dan ‘Ali al-Kisa’i.

2) Qira’at mashhur, yaitu gira’at yang diriwayatkan oleh beberapa
orang yang adil dan dabit tetapi tidak mencapai derajat
mutawatir. Sesuai dengan kaidah bahasa Arab dan sesuai
dengan rasm mushaf ‘Uthmani dan juga dikenal oleh para ahli
gira’at, sehingga tidak dikategorikan sebagai gira’at shadhah.
Yang termasuk gira’at mashhuradalah gira’at yang dinisbatkan
pada tiga imam qurra’yaitu, Abu Ja’far ibn Qa’qa’ al-Madani
(w.120 H), Ya’qub al-Hadrami (w.205 H), dan Khalaf al-Bazzaz
(w.229 H).

Dua macam gira’at ini, yaitu gira'at mutawatir dan mashhur

adalah gira’at al-Qur’an yang boleh dibaca, baik di dalam

84  Ibid., 14; al-Suyuti, al-ltgan fi ‘Ulum al-Qur’an, juz 1, 77 ~
85  ‘Uthman ibn Sa'id, Jami' al-Bayan fi al-Qira'at al-Sab', juz.1, (Kairo: Dar al-Hadith,
2006), 12
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maupun di luar salat, dan wajib untuk meyakininya serta tidak
boleh mengingkarinya.
3) Qira'at ahad, yaitu gira’at yang tidak mencapai derajat
mashhur, B
sanadnya sahih, tetapi menyalahi rasm mushaf Uthmani dan
tidak sesuai dengan kaidah bahasa Arab serta tidak dikenal di
kalangan qurra’. Qira’at ini tidak populer, tidak boleh dibaca
dalam salat, dan tidak boleh diyakini kebenarannya. Sebagai
contoh seperti gira’at riwayat al-Hakim dari jalur ‘Asim al-
Jahdari dari Abu Bakrah.8¢ )
4) Qira'at shadhdhah, yaitu gira’at yang sanadnya tidak sahibh,
cacat dan tidak bersambung pada Rasulullah SAW. Contohnya

seperti bacaan ‘fJ;A (maliki) dan ¢ %2 (yaum) pada surat al-
Fatihah ayat 4 yang dibaca dengan 17’7/ madi dan menasabkan

éﬁ (yauma).87 Contoh lain adalah bacaan Ibn Samaifi’ pada
QS. Yunus ayat 92 dengan mengganti huruf jim pada kata

‘J-‘é-‘-’ (nunajjika) dengan ha’ sehlngga bacaannya menjadi

(nunabhzka) Kemudian ‘Jﬂjﬁ (khalfaka) dibaca EHES
(]cbav]afakav).88
5) Qira'at mudraj, yaitu gira’at yang berfungsi sebagai tafsir atau
penjelas terhadap suatu ayat al-Qur’an. Contohnya adalah
gira’at Ton ‘Abbas pada ayat 198 surat al-Baqarah dengan

menyisipkan kalimat Céj\ | 32 (4.89Kalimat tersebut adalah

86

87

88

89

Contohnya pada QS. al-Rahman ayat 76: o )
Pada gira’at Abu Bakrah dibaca:
Glan G e plad Cajldy e (s
Ibn Khalawaih, Mukhtasar fi Shawadh al-Qiraat min al-Kitab al-Badi’, 150
Pada QS. al-Fatihah ayat 4, gira’at shadhdhah dibaca: )
Ibid., 1
QS. Yunus ayat 92: L ) o ) .
ORI U Gl (e 1548 () 5 330 G () ) K0 Sl aid 2 lla
Redaksi bacaan Ibn Sama’fi” ) o ) .
ORI U Gl (e 1548 (5 400 SIS () ) K0 Sl Sliadd 2 lla
Ibid., 58
QS. al-Baqarah ayat 198:
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